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BAB 1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Talnalman tebu (Saccharum Officinarum L.) merupalkan tanamaln perkebunaln 

semusim yalng sering di tanam di Indonesial. Tanalmaln tebu yalng memiliki nilali 

komersil yalng tinggi menjadikan tanaman yang didalam batangnya mengandung zat 

gula ini yang kemudian memberikan nilai ekonomis tinggi bagi para petani. Namun 

dalam perjalanan budidaya tanaman tebu sering dijumpai beberapa masalah yang 

sering timbul, salah satunya sector halmal dan penyakit tumbuhan. 

Hamal yalng palling banyak menyeralng tanalman tebu adallah hama uret. Menurut 

Samodi (1993) serangan uret yang sering terjadi setiap tahun di wilayah pertanaman 

tebu PG Pesantren Baru dan PG Ngadirejo. Pada akhir-akhir ini serangan uret yang 

cukup luas terdapat di daerah pengembangan di lahan kering PG Prajekan (Pujer dan 

Tamanan), PG Jatiroto (Tempeh), PG Madu Baru PT (Purwerejo, Kalasan, dan 

Sleman). Serangan hama uret menimbulkan kerusalkaln lahaln tebu sekitalr 75% di 

Slemaln daln 80% di Purworejo. Demikian juga di Kabupaten Bondowoso produksi tebu 

menurun mencalpali 40% (400 kuintal/ha) dari potensi produksi rata-rata 1000 

kuintal/ha (Witjaksono dkk., 2014). Lahan tebu yang terserang hama uret tidalk halnyal 

terjaldi di Indonesial nalmun jugal di beberapal Negalra, seperti negara India, Afrika, dan 

Tanzania (Sreedevi dkk., (2015); Conlong dan Ganeshan, (2016); Behary dkk., (2012). 

Dengan demikian diperlukan pengendalian hama uret agar tidak terjadi kegagalan 

panen tebu. 

Seralngaln halma paldal tanalman tebu berpotensi menurunkaln hasil panen sebesar 

19% hingga 80%. Satu rumpun tanaman tebu dapat memiliki sebanyak empat hingga 

lima ekor hama uret, yang merupakan batas ambang ekonomi untuk hama ini. Stigma 

menginfeksi talnamaln tebu, terutalma di lalhan kering, dan berpotensi memangkas halsil 

palnen sebanyak 50%. Meskipun tanda-tanda kerusakan yang mereka lakukan tidak 

separah itu, serangga uret memakan tanaman yang rapuh. Ketika uret mencapai tahap 
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instar ketiga, ia membutuhkan lebih banyak makanan, yang menghasilkan lebih banyak 

kerusakan yang dilakukan (Saragih, 2009).  

Selama ini teknik pengendalian hama uret dilakukan secara mekanis dengaln 

mengumpulkaln daln memusnalhkan lalrva (uret), menalngkalp imalgo menggunalkaln 

lalmpu peralngkap, daln penggenalngan lalhan. Beberapa petani di Kabupaten Lumajang 

dan Jember seringkali ladang yang mereka miliki terserang hama uret dengan 

kedalaman 1 meter sehingga para petani berniat untuk menyewalkalnnya untuk ditanalmi 

tanalman selvin tebu. Hall tersebut dilalkukan agar dapat terus menghasilkan pendapatan. 

Setiap tahun, hama uret merusak sebagian besar tebu di sejumlah lokasi Kabupaten 

Asembagus. Menurut pengamatan, 5-6 larva uret terdeteksi di sekitar akar setiap 

kelompok tanaman tebu yang belum matang dan terluka yang menyebabkan kematian 

dini pada tanaman tebu.   

Penggunalan pestisidal kimiawi memiliki dalmpak negaltif dialntaranyal dalpat 

menimbulkaln resistensi spesises hama, maltinya musuh alalmi, daln pencemaraln 

lingkungaln. Pestisidal kimial mulali jaralng digunakaln dallam pengendallian halma uret 

karenal telalh terbukti mengalkibatkan pencemalran lingkungaln, khususnya palda tanalh 

yalng menjaldi habitalt alami berbagali biotal. Hal ini menjaldi sallalh saltu pertimbangaln 

perlunyal mencalri teknik pengendalialn halmal uret yalng efektif, efisien, daln ralmah 

lingkungaln. Straltegi pengendallian orgalnisme pengalnggu tanalman (OPT) dapalt 

dilalkukaln dengaln memaldukan berbagali komponen pengendallian halma terpaldu (PHT, 

integrated pest management).  

Agensia hayati termasuk dalam pengendalian hama uret yang efektif, ekonomis, 

dan ekologis, salah satu agensia hayati tersebut adalah Metarhizium sp. Metarhizium 

sp dikenall sebagali cendalwan entomopaltogen yalng mempunyali kisalran inalng yalng luals, 

nalmun tetalp memiliki sifat spesifik inalng daln spesifik lokalsi sebalgai kalrakteristik khals 

pengendalli hayalti (Gabalrty et al., 2014). Metarhizium sp terbukti dapat mengendalikan 

kumbang kelapa sawit (Erawati et al., 2016). Hama Cylas formicarius pada tanaman 

Ubi Jalar (Ipomea batatas L) juga dapat dikendalikan menggunakan Cendawan 

Entomopatogen Metarhizium sp (Manikome, 2021). Selain itu Metarhizium sp dapat 
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mengendalikan hama Phyllotreta sp pada tanaman sawi di Trawas, Mojokerto (Hadi et 

al., 2016). Telah banyak dilakukan penelitian pengendalian hama uret menggunakan 

Metarhizium sp (Hidayah et al., 2020). 

Selain Agensia Hayati, pengendalian hama yang ramah lingkunagan 

menggunakan biopestisida tandan kosong kelapa sawit (TKKS). Biopestisida TKKS 

memiliki kandungan alsam alsetat, pyridine, benzene, alsam benzenesulfonic, fenol daln 

toluen. Asalm alsetat daln fenol merupakaln senyalwa dominaln dallam alsap calir TKKS. 

Asalm fenol yalng terdalpalt dallam alsap calir TKKS dalpat berperaln sebalgali insektisidal. 

Pestisidal nalbalti ini dalpat mengendallikan beberalpa jenis halma yalng balnyak menyeralng 

palda talnaman palngan seperti wereng coklalt, ulalt gralyak, ulat jengkall daln kutu dalun 

(Utami & Siregar, 2022). 

Tandaln kosong kelalpa salwit (TKKS) merupalkan limbalh yalng salmpai salat ini 

belum termanfalatkan dengaln balik. Dalri total produksi kelalpa salwit di Indonesial yalng 

mencalpai 31.070.000 ton per talhun, 25-26 % merupakaln talndan kosong. Salmpai salat 

ini halnya 10 % dalri TKKS tersebut yalng telalh dimalnfaatkan sebalgai balhan bakalr boiler 

malupun kompos, daln sisalnya malsih menjaldi limbalh (Dewanti, 2018). Biopestisidal 

TKKS juga dapat mengendallikan hamal perusalk dalun talnamaln salwi (Brassica juncea 

L.) (Sari et al., 2018). Penyalkit gugur dalun pestallotiopsis palda tanalman kalret juga 

dapat dikendalikan dengan menggunakan biopestisida TKKS (Sahara et al., 2022). 

Belum ada penelitian yang menggunakan biopestisida TKKS untuk mengendalikan 

hama uret.  

Saat ini hama uret telah menjadi hama endemik di laham tebu grati kabupaten 

Lumajang. Agensia hayati Metarhizium sp dan biopestisida TKKS merupakan 

pengendali OPT yang ramah lingkungan. Dengan demikian dalam upaya 

mengendalikan hama uret tebu yang telah endemik di Lumajang maka dilakukan 

penelitian pengendalian dengan menggunakan Metarhizium sp dan biopestisida TKKS.  

1.2 Rumusan Masalah  

Berdalsarkaln laltalr belalkalng dialtas, malkal didapat rumusaln masallah dallalm 

penelitialn ini yalkni balgaimana pengalruh pengaplikasian Metarhizium sp. dan 
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biopestisida TKKS terhadap populasi dan mortalitas hama uret di lahan tebu Desa Grati 

Lumajang. 

 

1.3 Tujuan  

Berdasarkaln laltar belalkang daln rumusaln malsalah diatas, malka diperoleh tujualn 

pada penelitialn yakni mengetalhui pengalruh aplikasi Metarhizium sp. daln biopestisida 

TKKS terhaldalp mortalitas dan populasi hama uret di lahan tebu Desa Grati Lumajang. 

1.4 Manfaat  

Manfaat yalng dalpat dialmbil dalri penelitialn ini adalalh sebalgali berikut:  

1. Sebalgai informalsi yang berguna balgi malsyarakat untuk lebih memanfaatkan 

media beras jagung sebagai Metarhizium sp serta kompos talndaln kosong kelapa l 

salwit sebalgali biopestisidal yalng lebih ramah lingkungan.  

2. Sebagai referensi kepada para petani dalam pengendallialn halma uret 

menggunakan media Metarhizium sp daln biopestisidal talndan kosong kelapa l 

salwit pada tanaman tebu.  

 


